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ABSTRAK 

 

.Kebutuhan rumah di Indonesia setiap tahunnya terus bertambah. Berdasarkan hitungan 

Real Estate Indonesia (REI), total kebutuhan rumah per tahun di Indonesia bisa mencapai 2,6 juta 

yang didorong oleh pertumbuhan penduduk. Berdasarkan data jumlah penduduk sekarang ini 

lebih kurang 241 juta jiwa dengan angka pertumbuhan penduduk 1,3 % per tahun dapat 

dipastikan kebutuhan terhadap perumahan akan meningkat. Melihat besarnya angka kebutuhan 

rumah maka diperlukan penyediaan dana yang besar untuk membangunnya. Kota Batu 

merupakan salah satu Kota Wisata yang terletak di Provinsi Jawa Timur. Tak heran jika banyak 

para pribumi maupun pendatang yang ingin memiliki tempat tinggal di daerah Kota Batu tersebut. 

Pembelian rumah bisa dilakukan dengan cara tunai ataupun dengan kredit. Namun seiring 

dengan semakin sulitnya keadaan ekonomi dan banyaknya tuntutan kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh masyarakat maka pembelian rumah secara tunai akan semakin sulit dilakukan, 

terutama bagi kalangan masyarakat menengah ke bawah. Dengan demikian, produk Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) menjadi sangat menarik bagi masyarakat.   Selain harga rumah, ada 

beberapa faktor yang harus di perhatikan oleh nasabah apabila ingin mengajukan KPR 

diantaranya pendapatan, biaya administrasi, masa cicilan, dan lokasi rumah. Produk Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) juga dimiliki oleh PT. Bank Muamalat Indonesia. . Data yang digunakan 

adalah data primer menggunakan kuisioner. Hasil penelitian ini adalah bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel pendapatan, biaya administrasi, masa cicilan, 

lokasi rumah, dan harga rumah terhadap permintaan KPR Syariah di PT. Bank Muamalat 

Indonesia Cabang Pembantu Batu. 

 

Kata Kunci : Permintaan, Kredit Pemilikan Rumah (KPR) 

 ______________________________________________________________________________  

 
A. PENDAHULUAN 

 

Dalam dunia perbankan di Indonesia saat ini, Perbankan Syariah sudah tidak lagi 

dianggap sebagai tamu asing.Hal  ini disebabkan kinerja dan kontribusi Perbankan Syariah 

terhadap perkembangan industri perbankan di Indonesia selama 10 tahun terakhir. Kinerja ini 

semakin nyata ketika badai krisis ekonomi melanda Indonesia, ketika perbankan konvensional 

banyak yang terpuruk, perbankan syariah relatif dapat bertahan bahkan menunjukkan 

perkembangan, data menunjukkan bahwa pada akhir 1996,  jumlah keseluruhan kantor pusat, 

kantor cabang, kantor capem,  maupun kantor kas, yaitu  41 kantor.  Pada Januari 2003, jumlahnya 

telah menjadi 116kantor (Imam dalam Aliah, 2011).Sejak pengesahan UU No.21 tahun 2008, hal 

ini memberikan peluang lebih besar bagi pengembangan perbankan syariah di Indonesia karena 

telah ada landasan hukum yang jelas akan perbankan syariah di Indonesia. Kita dapat melihat 

bagaimana perkembangan perbankan syariah di Indonesia pada tabel 1.1. 

  

Tabel 1.1 : Perkembangan Bank  Syariah di Indonesia 

                      



Di Indonesia, masalah perumahan menjadi masalah besar bagi daerah perkotaan. 

Tingginya biaya pembangunan sebuah rumah dan sulitnya mencari  lahan yang tepat di perkotaan 

membuat masyarakat semakin sulit dalam memenuhi kebutuhan papan mereka. Kepemilikan 

rumah sendiri merupakan salah satu factor yang mendukung kemakmuran suatu Negara, dan 

merupakan hak srtiap warga Negara dalam memenuhi kebutuhan akan tempat tinggal . 

 

Kebutuhan rumah di Indonesia setiap tahunnya terus bertambah. Berdasarkan hitungan 

Real Estate Indonesia (REI), total kebutuhan rumah per tahun di Indonesia bisa mencapai 2,6 juta 

yang didorong oleh pertumbuhan penduduk. Berdasarkan data jumlah penduduk sekarang ini lebih 

kurang 241 juta jiwa dengan angka pertumbuhan penduduk 1,3 % per tahun dapat dipastikan 

kebutuhan terhadap perumahan akan meningkat. Melihat besarnya angka kebutuhan rumah maka 

diperlukan penyediaan dana yang besar untuk membangunnya. Pembelian rumah bisa dilakukan 

dengan cara tunai ataupun dengan kredit. Seseorang dapat membeli rumah secara tunai apabila 

orang tersebut memiliki uang yang nilainya sama dengan harga rumah tersebut. Namun seiring 

dengan semakin sulitnya keadaan ekonomi dan banyaknya tuntutan kebutuhan yang harus 

dipenuhi oleh masyarakat maka pembelian rumah secara tunai akan semakin sulit dilakukan, 

terutama bagi kalangan masyarakat menengah ke bawah. Dengan demikian, produk Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) menjadi sangat menarik bagi masyarakat. 

 

.Kota Batu sendiri merupakan salah satu kota wisata yang terletak di daerah Jawa Timur. 

Maka banyak sekali yang ingin memiliki tempat tinggal disana. Biasanya semakin dekat dengan 

pusat kota, maka semakin mahal harga rumah tersebut. Salah satu Bank Syariah yang memiliki 

Produk KPR adalah Bank Muamalat. Oleh karena itu peneliti mengambil judul tentang “Analis 

Permintaan Nasabah Terhadap KPR Syariah (Studi Kasus PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Pembantu Batu)”. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

 

Teori Permintaan 

 

Permintaan adalah berbagai kombinasi harga dan jumlah yang menunjukkan jumlah  

suatu barang yang ingin dan dapat dibeli oleh konsumen pada berbagai tingkat harga untuk suatu 

periode tertentu (Nopirin, 2011). 

 

Menurut Nopirin (2011), Beberapa kata kunci dalam pengertian permintaan ini adalah : 

pertama, permintaan adalah berbagai kombinasi harga dan jumlah bukan satu harga dan satu 

jumlah tertentu. Pengertian permintaan selalu menunjukkan schedule, sedangkan jumlah yang 

diminta itu  adalah jumlah yang betul-betul dibeli pada harga tertentu. Kedua, supaya permintaan 

akan barang itu terjadi maka konsumen haruslah ada keinginan (willing) dan kemampuan (ability) 

membeli. 

 

Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan 

 

Menurut Rahardja (2008), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi permintaan suatu barang, 

yaitu : 

a. Harga barang itu sendiri  

b. Harga barang lain yang terkait 

c. Tingkat Pendapatan Per Kapita 

d. Selera atau Kebiasaan 

e. Jumlah Penduduk  

f. Perkiraan Harga di Masa Mendatang 

g. DIstribusi Pendapatan 

 

Konsep permintaan Dalam Islam 

 

Sesungguhnya permintaan yang dilakukan oleh seorang muslim dalam upaya melakukan 

konsumsi merupakan cara untuk menciptakan maslahah, bukan untuk kepuasan pribadi. Oleh 



karena itu dakam menganalisis permintaan konsumen muslim akan sangat berat kaitannya dengan 

pola dan etika konsumsi seorang muslim (Sumar’in, 2013). 

 

Teori Konsumsi ( Konsep Utility dan Perilaku Konsumen) 

 

Utility (nilai guna) menjelaskan tentang manfaat yang diperoleh konsumen dari 

mengkonsumsi sesuatu barang atau jasa. Manfaat suatu barang katakanah pakaian dapat dipahami 

dari beberapa elemen yang melekat pada pakaian tersebut, misalnya elemen kualitas bahan, 

elemen mode, elemen daya tahan, elemen kenyamanan, elemen tempat penjualan, elemen kualitas 

pelayanan tenaga penjual, dan lain-lain. Sejumlah elemen-elemen manfaat tersebut dapat 

dinyatakan secara kuantitatif, sehingga antara pakaian yang satu dengan yang lain dapat dibedakan 

manfaatnya satu sama lain (Wijiharjono, 2012). 

 Wijiharjono (2012), menyebutkan bahwa perilaku konsumen (consumer behavior) 

menjelaskan tentang cara konsumen mengalokasikan pendapatannya untuk mengkonsumsi barang 

dan jasa guna mendapatkan kepuasan yang maksimum. Alokasi pendapatan berkenaan dengan 

pengaturan pendapatan sedemikian rupa untuk membeli sebuah barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. 

 

Teori Kredit 

 

Kredit adalah sebagai penundaan pembayaran, yang dimaksud adalah pengambilan atas 

penerimaan uang dan atau suatu barang tidak dilakukan bersama pada saat menerima akan tetapi 

pengembalianya dilakukan pada masa tertentu yang akan datang (Tjoekam, 2003). 

 

Kredit Pemilikan Rumah  

 

KPR Syariah adalah pembiayaan yang digunakan untuk pembelian rumah secara kredit. 

KPR Syariah menggunakan akad murabahah, yaitu perjanjian jual beli antara bank dan nasabah, 

dimana bank membeli rumah yang diperlukan nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah 

sebesar harga beli ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati oleh bank dan nasabah. 

(Wiroso:2005). 

 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Syariah menurrut Undang-Undang Perpes mengenai 

fasilitas pembiayaan sekunder (secondary motrage facilities), mendefinisikan KPR sebagai 

fasilitas pinjaman yang disediakan bank-bank untuk membiayai pembelian rumah siap hui yang 

sesuai dengan syariat Islam. 

 

C. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dari 

penelitian ini adalah seluruh nasabah KPR Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu 

sebanyak 50 respnden . Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menyebarkan 

kuisioner. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah permintaan KPR Syariah PT. Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu, sedangkan variabel independen dalam penelitian ini 

adalah Pendapatan, biaya administrasi, masa cicilan, lokasi rumah, dan harga rumah 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan cara menyebar kuisioner kepada 

50 nasabah KPR Syariah PT. Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu dapat diambil 

gambaran tentang karakteristik responden sebagai berikut : 

 



A. Jenis Kelamin Responden 

 

 

 Tabel  diatas  menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki yaitu sebanyak 

37 responden (74%) sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak13 

responden (26%). 

 

B. Usia Responden 

 

Pendidikan Frekuensi (Orang) Prosentase (%) 

SMA 2 4 

S1 32 64 

S2 16 32 

Jumlah 50 100 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan S1 sebanyak 

32orang (64%), kemudian usia pendidikan S2 sebanyak 16 responden (32%)sedangkansisanya 

adalah responden yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak 2 responden (4%). 

  

Hasil Analisis Regresi 

 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan bahwa model regresi yang terbentuk antara pendapatan, biaya 

administrasi, masa cicilan, lokasi, dan harga rumahterhadap Preferensi Nasabah KPR Syariah 

adalah sebagai berikut. 

Y  = –63692079 – 2.651X1 + 5819734.582X2 – 743866.376X3 + 40109.542X4 + 

1.014X5 + ei 

Di mana: 

Y = Preferensi Nasabah KPR Syariah 

X1= Pendapatan 

X2 = Biaya Administrasi 

X3 = Masa cicilan 

X4 =Lokasi 

X5 = Harga rumah 

Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Prosentase (%) 

Laki-laki 37 74 

Perempuan 13 26 

Jumlah 50 100% 



Pengujian Asumsi Multikolinearitas 

 

 
 

 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari Variance Inflation 

Factor (VIF). Apabila nilai VIF >10 maka menunjukkan adanya multikolinieritas. Dan apabila 

sebaliknya VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Dari hasil perhitungan yang ada di Tabel 

diatas masing-masing variabel bebas menunjukkan nilai VIF yang tidak lebih dari nilai 10, maka 

asumsi tidak terjadi multikolinieritas telah terpenuhi. 

 

Pengujian Asumsi Heterodaskisitas 

 

 
 

Berdasarkan grafik scatterplot tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model Regresi. 

 

Uji Asumsi Normalitas 

 

Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov di atas, didapatkan nilai signifikan sebesar 

0,506, dimana nilai tersebut lebih besar daripada α = 0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar 

daripada α = 0,05, maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas 

residual terpenuhi.Jika menggunakan grafik PP-Plot dapat dilihat bahwa titik-titik dari data 

mendekati garis diagonal sehingga dapat dinyatakan bahwa model tersebut menyebar secara 

normal. 

 



  

Dan jika nilai residual dikelompokkan dalam sebuah histogram, maka residual-residual 

tersebut akan membentuk suatu pola kurva distribusi normal, yakni residual tersebut mengelompok 

pada bagian tengah dengan titik puncaknya berada pada rata-rata sama dengan 0,000 seperti pada 

gambar 2 berikut ini. 

 

 

 

Koefisien Determinasi 

 

Koefisien determinasi pada tabel di atas menunjukkan seberapa besar proporsi variabel 

independent dalam menjelaskan variabel dependentnya. Besarnya koefisien determinasi antara 0 

sampai 1. Pada model regresi antara pendapatan, biaya administrasi, masa cicilan, lokasi, dan 

harga rumah terhadap Preferensi Nasabah KPR Syariah didapatkan koefisien determinasi (Adj. R 

square)  sebesar 0,982. Hal ini menunjukkan bahwa proporsi Preferensi Nasabah KPR Syariah 

dapat dijelaskan oleh pendapatan, biaya administrasi, masa cicilan, lokasi, dan harga rumahsebesar 

98,2% dan sisanya 1,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

. 



Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 

Interpretasi dari tabel 4.7 adalah koefisien regresi (X1,X2,X3,X4,X5) atau untuk variabel 

pendapatan, biaya administrasi, masa cicilan, lokasi, dan harga rumah terhadap Preferensi Nasabah 

KPR Syariah. Nilai pada variabel Pendapatan dengan menggunakan signifikansi 5% (α = 0,05) 

menunjukkan signifikansi = 0,000 < 0,05 maka dapat diambil keputusan pengujian adalah H0 

ditolak.Hal ini berarti variable Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Preferensi Nasabah 

KPR Syariah. 

Nilai pada variabel Biaya Administrasi dengan menggunakan signifikansi 5% (α = 0,05) 

menunjukkan signifikansi = 0,079 > 0,05 maka dapat diambil keputusan pengujian adalah H1 

ditolak. Hal ini berarti biaya administrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Preferensi 

Nasabah KPR Syariah. Nilai pada variabel masa cicilan dengan menggunakan signifikansi 5% (α 

= 0,05) menunjukkan signifikansi = 0.497 > 0,05 maka dapat diambil keputusan pengujian adalah 

H1 ditolak. Hal ini berarti masa cicilan tidak berpengaruh signifikan terhadap Preferensi Nasabah 

KPR Syariah. 

Nilai pada variabel lokasi dengan menggunakan signifikansi 5% (α = 0,05) menunjukkan 

signifikansi = 0.763 > 0,05 maka dapat diambil keputusan pengujian adalah H1 ditolak. Hal ini 

berarti lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Preferensi Nasabah KPR Syariah. Nilai pada 

variabel harga rumah dengan menggunakan signifikansi 5% (α = 0,05) menunjukkan signifikansi 

= 0,000 < 0,05 maka dapat diambil keputusan pengujian adalah H0 ditolak. Hal ini berarti harga 

rumah berpengaruh secara signifikan terhadap Preferensi Nasabah KPR Syariah. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan pengujian hipotesis model regresi secara simultan 

menggunakan uji F. Fhitung hasil penghitungan lebih daripada Ftabel (539.764 > 2.427). Selain itu, 

juga didapatkan p-value sebesar 0,000. Jika p-value dibandingkan dengan α = 0,05 maka p-value 

kurang dari α = 0,05. Dari kedua perbandingan tersebut dapat diambil keputusan H0 ditolak karena 

sig F < sig α atau 0,000 < 0,05 artinya terdapat pengaruh secara simultan antara pendapatan, biaya 

administrasi, masa cicilan, lokasi, dan harga rumah terhadap Preferensi Nasabah KPR Syariah. 

 

Pengaruh Pendapatan Terhadap  Permintaan KPR Syariah 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan antara 

pendapatan terhadap Permintaan Preferensi Nasabah KPR Syariah. Hasil analisis regresi 

menunjukan nilai signfikansi variabel nilai pendapatan (X1) terhadap Permintaan Preferensi 

nasabah KPR Syariah sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Jadi ada pengaruh antara pendapatan 

terhadap Permintaan KPR Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu, 

dimana semakin besar pendapatan maka akan semakin menurunkan permintaan KPR Syariah. 



Pengaruh Biaya Administrasi Terhadap Permintaan KPR Syariah 

 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara 

biaya administrasi terhadap permintaan  KPR Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Pembantu Batu. Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien regresi untuk variabel nilai biaya 

administrasi (X2) terhadap variabel terikatnya permintaan kredit KPR Syariah (Y) adalah sebesar 

0,079 > 0,05. Hal ini berarti nilai biaya administrasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

permintaan  KPR Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu. 

 

Pengaruh Masa Cicilan Terhadap Permintaan KPR Syariah 

 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara 

masa cicilan terhadap Permintaan KPR Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Pembantu Batu KPR Syariah. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel 

nilai masa cicilan (X3) terhadap variabel terikatnya permintaan KPR Syariah (Y) adalah sebesar 

0,497 > 0,05. Hal ini berarti masa cicilan tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan  KPR 

Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu. 

 

Pengaruh Lokasi Terhadap Permintaan KPR Syariah 

 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang tidak signifikan 

antaralokasi terhadap permintaan kredit KPR Syariah. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai 

signifikansi untuk variabel lokasi (X4) terhadap variabel terikatnya permintaan KPR Syariah (Y) 

adalah sebesar 0,763 > 0,05. Hal ini berarti lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan  

KPR Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu. 

 

Pengaruh Harga Rumah Terhadap Permintaan KPR Syariah 

 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara harga 

rumah terhadap permintaan  KPR Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu 

Batu. Hasil analisis regresi menunjukan nilai signifikansi variabel harga rumah (X5) terhadap 

permintaan preferensi nasabah KPR Syariah 0,000 kurang dari 0,05. Jadi ada pengaruh antara 

harga rumah terhadap permintaan  KPR Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang 

Pembantu Batu, dimana semakin besar harga rumah maka akan semakin meningkatkan permintaan 

KPR Syariah 

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pendapatan berpengaruh negatif signifikan terhadap permintaan nasabah KPR 

Syariah karena Hasil analisis regresi menunjukan nilai signfikansi variabel nilai 

pendapatan (X1) terhadap Permintaan Preferensi nasabah KPR Syariah sebesar 0,000 

kurang dari 0,05. Jadi ada pengaruh antara pendapatan terhadap Permintaan KPR 

Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu. 

 

2. Biaya Administrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan nasabah KPR 

Syariah karena Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien regresi untuk variabel 

nilai biaya administrasi (X2) terhadap variabel terikatnya permintaan kredit KPR 

Syariah (Y) adalah sebesar 0,079 > 0,05. Hal ini berarti nilai biaya administrasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap permintaan  KPR Syariah pada PT.Bank 

Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu. 

 

 



3. Masa cicilan tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan nasabah KPR Syariah 

karena Hasil analisis regresi menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel nilai masa 

cicilan (X3) terhadap variabel terikatnya permintaan KPR Syariah (Y) adalah sebesar 

0,497 > 0,05. Hal ini berarti masa cicilan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

permintaan  KPR Syariah pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu 

Batu. 

 

4. Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan nasabah KPR Syariah 

karena Hasil analisis regresi menunjukkan nilai signifikansi untuk variabel lokasi (X4) 

terhadap variabel terikatnya permintaan KPR Syariah (Y) adalah sebesar 0,763 > 0,05. 

Hal ini berarti lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan  KPR Syariah 

pada PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu. 

 

 

5. Harga rumah berpengaruh positif signifikan terhadap permintaan nasabah KPR 

Syariah karena Hasil analisis regresi menunjukan nilai signifikansi variabel harga 

rumah (X5) terhadap permintaan preferensi nasabah KPR Syariah 0,000 kurang dari 

0,05. Jadi ada pengaruh antara harga rumah terhadap permintaan  KPR Syariah pada 

PT.Bank Muamalat Indonesia Cabang Pembantu Batu, dimana semakin besar harga 

rumah maka akan semakin meningkatkan permintaan KPR Syariah. 

 

Saran 

 

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

1. Bagi Bank Syariah 

 

 Untuk pemberian KPR kepada nasabah harus melihat pergerakan ekonomi di Indonesia 

dan minat nasabah mengenai informasi KPR.Pemasaran produk KPR sangat diperlukan 

dengan memberikan produk - produk unggulan sangat mempengaruhi dalam membuat 

keputusan dalam menentukan untuk melakukan penyaluran KPR pada nasabah.Untuk itu 

melihat pergerakan ekonomiserta kondisi KPR yang menarik kecocokan nasabah sangat 

penting bagi Bank Syariah. 

 

2. Bagi Peneliti Lain 

 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan sebaiknya mengembangkan variabel-variabel lain 

selain yang disebutkan dalam penelitian sebagai variabel yang dapat mempengaruhi 

permintaan KPR Syariah. Disamping itu peneliti selanjutnya disarankan untukmelakukan 

penelitian di tempat yang cenderung lebih minat akan produk KPR Syariah dan 

meningkatkan pemasaran produk dengan menjelaskan kelebihan melakukan KPR syariah 

dibanding KPR Bnank Konvensional. 
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